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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kamu. Dan boleh 
jadi kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kamu. Allah Maha 
mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui” 
(Q.S. Al-Baqarah: 216) 
 
“No matter how dark and hopeless a situation may seem, always hold on and 
never give up your dream.”  
 (Mouloud Benzadi) 
 
“Education breeds confidence. Confidence breeds hope. Hope breeds peace.”  
(Confucius) 
 





Skripsi ini saya persembahkan untuk Ayah dan Ibu. 
Rasa cinta, hormat, dan sayang pada ayah dan ibu tercurah didalam sini, 





Pedurungan subdistrict is one Sub-district that is in the city 
of Semarang. Extensive Sub Pedurungan i.e. 526.33 Ha. The population of Sub 
Pedurungan until 2014 according to Semarang in Numbers reached 178,544 
inhabitants which comprise 88,183 residents of male and female population of 
90,361. 
The aim of this research is to (1) identify awareness level of citizen in 
choozing halal certified chicken. (2) To estimate willingness to pay (WTP) (3) this 
study employed several variables: income of household, education level, age, meat 
consumption, awareness of halal-certified food, and number of family in one 
kitchen. 
This research using primary and secondary data. Primary data obtained 
from 102 respondents preclude women and 2 respondents keyperson of LPPOM 
MUI and academics. Secondary data obtained from BPS province of Central Java, 
Semarang, and BPS BAPPEDA of Central Java province. Pedurungan subdistrict 
was selected as a case study because it has the largest muslim population in the city 
of Semarang. The selection of respondents is performed using the method of 
accidental sampling. The results of the regression model tested with observations 
on ordinary least square.  
The result showed that out of 102, 96 respondents are willing to pay higher 
for certified meat. Furthermore, it was revealed that income, education, 
consumption level of chicken, and awareness are positively and significantly 








Kecamatan Pedurungan merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kota 
Semarang. Luas Kecamatan Pedurungan yaitu 526,33 Ha. Jumlah penduduk 
Kecamatan Pedurungan hingga tahun 2014 menurut data Semarang dalam Angka 
mencapai 178.544 jiwa yang terdiri dari 88.183 penduduk laki-laki dan 90.361 
penduduk perempuan. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) mengidentifikasi tingkat kesadaran 
masyarakat akan pentingnya daging ayam bersertifikat halal. (2) mengestimasi nilai 
WTP yang bersedia di bayarkan masyarakat pada daging ayam bersertifikat halal.  
(3) menganalisis variabel pendapatan rumah tangga per bulan, tingkat pendidikan, 
usia, konsumsi daging ayam, kesadaran kehalalan, dan jumlah anggota keluarga 
mempengaruhi besaran nilai kesediaan membayar. 
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh dari 102 responden wanita berumah tangga dan 2 responden keyperson 
dari LPPOM MUI dan Akademisi. Data sekunder diperoleh dari BPS Provinsi Jawa 
Tengah, BPS Kota Semarang, dan BAPPEDA Provinsi Jawa Tengah. Kecamatan 
Pedurungan dipilih sebagai studi kasus dikarenakan memiliki jumlah penduduk 
muslim terbesar di Kota Semarang. Pemilihan responden dilakukan dengan 
menggunakan metode accidental sampling. Hasil observasi diuji dengan model 
regresi ordinary least square. 
Hasil analisis menunjukkan terdapat 96 responden dari 102 yang 
menyatakan bersedia membayar daging bersertifikasi halal dengan rentang Rp 
36.500,00 per kilogram hingga Rp 39.000,00 per kilogram. Variabel yang 
berpengaruh terhadap kemauan bayar responden antara lain adalah: variabel 
pendapatan, pendidikan, konsumsi daging ayam, faktor kesadaran mempengaruhi 
secara positif dan signifikan terhadap variabel kemauan bayar konsumen. Variabel 
usia mempengaruhi signifikan dengan bertanda negatif  
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1 BAB I 
PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang Masalah  
Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di 
dunia. Menurut data dalam Future Global Muslim Population, Indonesia berada 
dalam urutan pertama jumlah penduduk muslim terbesar didunia. 
Tabel 1.1 
Negara dengan Penduduk Muslim Terbesar Dunia Tahun 2010 
No  Negara Jumlah 
1. Indonesia 204,847,000 
2. Pakistan 178,097,000 
3. India 177,286,000 
4. Bangladesh 148,607,000 
5. Mesir 80,024,000 
6. Nigeria 75,728,000 
7. Iran 74,819,000 
8. Turki 74,660,000 
9. Algeria 34,780,000 
10.  Maroko 32,381,000 
  
Sumber: Future Global Muslim Population, 2011 
 
Besarnya jumlah penduduk muslim di Indonesia dapat diartikan bahwa 
Indonesia memiliki potensi pasar yang besar untuk produk-produk halal. Hal ini 
diperkuat oleh laporan State of The Global Islamic Economy Report 2015/2016, 
bahwa Indonesia menempati peringkat pertama konsumen produk makanan halal 
terbesar di dunia. Masyarakat Indonesia mampu mengeluarkan sebesar $157 miliar 
atau sekitar Rp 2.041 triliun untuk pembelian makanan halal pada tahun 2014.





Hal tersebut membuat pemerintah Indonesia memperhatikan keamanan 
pangan bagi masyarakat. Melalui Majelis Ulama Indonesia (MUI), pemerintah 
berusaha untuk melakukan sertifikasi halal sehingga dapat memberikan rasa aman 
bagi warga muslim dalam mengonsumsi produk – produk pangan. Dengan adanya 
sertifikasi halal pada produk makanan yang menjadi konsumsi masyarakat, 
merupakan salah satu upaya perlindungan pemerintah terhadap 90% masyarakat 
konsumen muslim, namun selain dilihat dari sudut keyakinan masyarakat, labelisasi 
atas produk makanan dan obat yang beredar di masyarakat dapat menunjukan 
bahwa makanan dan obat tersebut juga layak dikonsumsi baik oleh kaum muslim 
mapun nonmuslim (Adisasmito 2008, h.3). 
Sebagai hasil dari krisis keamanan pangan dan banyaknya insiden mengenai 
makanan yang tidak layak konsumsi beredar di masyarakat, konsumen semakin 
memperhatikan keamanan pangan, kualitas, asal muasal, dan kandungan yang 
terdapat dalam makanan (Verbeke, et al. 2013). Ambali & Bakar (2014) 
menyatakan bahwa konsep produk makanan halal telah menjadi suatu diskusi di 
seleruh dunia karena adanya  suatu patokan alternatif untuk jaminan keamanan, 
kebersihan, dan kualitas dari apa yang kita konsumsi atau minum setiap hari. 
Menurut Khoir (2002, h.2) mengetahui, mencari, dan mengonsumsi 
makanan dan minuman yang halal hukumnya fardlu ‘ain bagi setiap muslim. Orang 
tua wajib memberikan nafkah dan jenis makanan yang halal untuk anak-anaknya. 
Wajib hukumnya setiap muslim memilah dan memilih tentang jenis makanan dan 
minuman yang layak dan halal dikonsumsi. Rasullulah SAW bersabda; setiap 




daging (dalam tubuh manusia) yang tumbuh dari sesuatu yang haram, maka api 
neraka lebih layak untuknya. Sehingga sekecil apapun makanan atau minuman yang 
dikonsumsi apabila berasal dari perkara yang haram maka dapat membawa dampak 
yang besar, karena daging dan darah yang terbentuk dari makanan serta minuman 
yang haram baik secara dzat maupun kasbiah (cara memperoleh) maka akan 
membentuk sikap manusia yang cenderung negatif (HR Bukhari dan Muslim).  
Halal menurut Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika 
Majelis Ulama Indonesia dalam fatwa MUI No. 12 Tahun 2009,  terdapat tiga 
kategori yaitu: (1) halal menurut zat yaitu jenis hewan dan kandungan bahan 
makanan, (2) proses pengolahan, dan (3) eksekusi (proses penyembelihan untuk 
daging, maupun pengemasan dalam produk olahan, dan pendistribusiannya hingga 
ke konsumen)1 
Konsep produk makanan halal kini telah menjadi suatu diskusi di seluruh 
dunia karena adanya suatu patokan alternatif untuk jaminan keamanan, kebersihan, 
dan kualitas dari apa yang kita konsumsi atau minum setiap hari (Ambali dan Bakar  
2014). Menurut Golnaz et. al. (dalam Aziz dan Chok  2013), konsep halal mendapat 
penerimaan luas oleh Muslim dan non-Muslim. Konsep halal dibahas sebagai 
standar pilihan untuk kedua kelompok di seluruh dunia. Aspek halal dan haram 
harus dibuat menjadi prioritas dalam kehidupan seorang Muslim. Ini harus menjadi 
faktor penentu untuk setiap tindakan apapun di mana saja dan kapan saja (Bin, 
Yunus dan Terengganu 2010). 
Adisasmito (2008. h.7) menyatakan bahwa bagi umat Islam pentingnya 
pemerintah untuk membuat kebijakan tentang wajibnya labelisasi halal pada 
1 Berdasarkan validasi dengan beberapa pihak terkait (MUI, ulama, dosen syariah) 




pangan tidaklah dipandang berlebihan. Sebab bagi umat Islam, kesucian dan 
kehalalan sesuatu yang akan dikonsumsinya atau dipakai mutlak harus 
diperhatikan, karena hal tersebut sangat menentukan diterima atau ditolaknya amal 
ibadah kita oleh Allah SWT kelak di akhirat. Jika apa yang kita konsumsi atau kita 
gunakan itu suci dan halal, amal ibadah kita diterima oleh Allah. Sebaliknya, jika 
haram atau tidak suci, amal ibadah kita pasti ditolak-Nya, selain kitapun dipandang 
telah berbuat dosa.  
Dalam melaksanakan sertifikasi halal, Indonesia membangun Lembaga 
Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia 
(LPPOM MUI). Pembentukan LPPOM MUI didasarkan atas mandat dari 
Pemerintah atau negara agar Majelis Ulama Indonesia (MUI) berperan aktif dalam 
meredakan kasus lemak babi di Indonesia pada tahun 1988. LPPOM MUI didirikan 
pada tanggal 6 Januari 1989 untuk melakukan pemeriksaan dan sertifikasi halal.  
Pemerintah Indonesia yang tanggap tentu menjadi semakin memperhatikan 
keamanan pangan bagi masyarakat Indonesia. Undang-undang Nomor 33 Tahun 
2014 dikeluarkan oleh pemerintah sebagai regulasi jaminan produk halal. Selain 
adanya undang-undang tentang jaminan produk halal, Majelis Ulama Indonesia 
membentuk Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika (LPPOM). 
Pada saat ini LPPOM MUI merupakan lembaga independen yang mengurus 
sertifikasi halal. Sertifikasi merupakan fatwa yang tertulis dari Majelis Ulama 
Indonesia yang berlandaskan syariat Islam. Penanda sertikasi adalah berupa label 
halal pada kemasan produk dengan masa berlaku dua tahun.  




Saat ini, meskipun sudah ada regulasi undang-undang jaminan produk halal, 
masih banyak beredar produk-produk makanan yang mengandung bahan-bahan 
berbahaya serta mengandung alkohol beserta zat babi dan turunannya. Selain hal 
tersebut masyarakat saat ini masih mengalami ketidaksempurnaan informasi akan 
kualitas daging yang dijual dipasaran. Masyarakat masih dihantui dengan peredaran 
daging yang tidak layak konsumsi seperti pada kasus ayam potong, masih marak 
dijual ayam berkandungan formalin dan bahkan ayam yang terindikasi mati 
kemarin atau disebut ayam tiren. Masyarakat muslim juga masih disangsikan 
dengan cara pemotongan ayam yang sudah dilakukan sesuai syariat islam atau 
belum. 
Setidaknya dalam tahun 2014 dan 2015 terdapat satu kasus mengenai 
peredaran ayam tiren di Jawa Tengah setiap tahunnya2. Pada bulan Maret 2014, 
sedikitnya 20 warga Desa Darmakeradenen, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten 
Banyumas, Jawa Tengah terpaksa menjalani perawatan di rumah sakit diduga 
akibat keracunan daging ayam tiren (mati kemarin). Menurut salah seorang warga, 
mereka sebelumnya memakan daging ayam yang didagangkan keliling oleh 
pedagang setempat dengan harga murah. Diduga daging ayam yang mereka makan 
Rabu malam 4 Maret 2014 adalah ayam tiren (http://daerah.sindonews.com diakses 
23 Agustus 2016). 
Selanjutnya pada tahun 2015, ditemukan kembali kasus ayam tiren di 
Provinsi Jawa Tengah tepatnya di  Kota Semarang yang merupakan ibukota. 
seorang pedagang daging bernama Kusni, 50, warga Margosari Baru I RT 7 RW 7, 
Kelurahan Sawah Besar, Kecamatan Gayamsari, Semarang diketahui menjual daging 
2 Berdasarkan peneliti yang menelusuri melalui portal berita online tentang peredaran daging 
ayam tiren. Peneliti menelusuri secara manual, mengumpulkan berita satu persatu. Ini dilakukan 
karena tidak adanya data yang pasti mengenai jumlah kasus ayam tiren di Indonesia. 




ayam tiren di Pasar Genuk Semarang. Penjualan daging bangkai tersebut dibongkar 
oleh aparat Reserse Kriminal (Reskrim) Polrestabes Semarang. Dijelaskan, pelaku 
sengaja mengedarkan ayam yang dibeli telah dalam kondisi mati atau bangkai. Pelaku 
mengumpulkan ayam tiren tersebut, kemudian diolah dengan cara dagingnya dipotong-
potong. Setelah itu, diberi bumbu berwarna kuning dan dijual di Pasar Genuk Semarang 
dalam kondisi matang (www.radarsemarang.com diakses 23 Agustus 2016). 
Daging ayam tiren tentu sangat berbahaya dikonsumsi oleh tubuh. Hal ini 
dikarenakan Ayam tiren tidak memalui proses penyembelihan, sehingga terdapat 
darah yang mengendap didalamnya. Mengendapnya darah mampu mempengaruhi 
tekstur daging karena pada dasarnya darah mengalir ke seluruh bagian tubuh 
makhluk hidup, sehingga jika darah tidak mengalir maka darah akan mengendap 
sehingga menyebabkan perubahan tekstur. Perubahan tekstur ini diikuti dengan 
menaikkan pH dalam daging yang mengakibatkan kebusukan daging semakin cepat 
terjadi dan membuat bakteri berkembang biak sangat cepat. Dalam ayam tiren 
terdapat bakteri yang berkembang biak sangat cepat yaitu B. subtilis, Pseudomonas, 
Streptococcus, dan, Leuconostoc.  Bakteri-bakteri tersebut dapat membuat manusia 
yang mengonsumsi ayam tiren keracunan makanan. (Dwiatmaja & Rakhmadi 
2012). 
Hal ini meresahkan mengingat ayam potong merupakan bahan makanan 
yang banyak dikonsumsi masyarakat luas. Menurut Badan Pusat Statistik, daging 
ayam termasuk dalam bahan makanan penting. Konsumsi perkapita daging ayam 
ras/kampung mengalami peningkatan sepanjang tahun 2012 hingga 2014. 
  






































Konsumsi  Rata‑Rata Masyarakat Indonesia per Kapita Seminggu Daging 








Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014, diolah. 
Kenaikan konsumsi daging ayam ras ini dibarengi oleh kenaikan jumlah 
populasi ayam ras sepanjang tahun 2012 hingga 2014 di Indonesia.  
Gambar 1.2 










Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014, diolah. 




Daging ayam ras memiliki kandungan gizi yang sangat baik. Menurut 
Risnajati dalam Jaelani, et al. 2014 menjelaskan bahwa daging ayam ras merupakan 
bahan makanan bergizi tinggi, memiliki rasa dan aroma enak,tekstur lunak serta 
harga relatif murah, sehingga disukai oleh banyak orang. Kandungan gizi yang 
terdapat dalam daging ayam ras yaitu 74% air, sebanyak 22% berupa protein, 1,46% 
lemak, kalsium sebanyak 13 mg, fosfor sebanyak 190 mg, 1,5 mg mengandung zat 
besi, serta sisanya mengandung vitamin A, C, E, dan lemak.  
Tabel 1.2 
Kandungan Gizi Daging Ayam Ras 




Lemak  1,46% 
Kalsium  13 mg 
Fosfor 190 mg 
Zat besi 1,5 mg 
Sumber: Kementerian Pertanian, 2012. 
Daging ayam ras merupakan komoditas yang penting bagi masyarakat luas 
mengingat kebutuhan protein yang harus dikonsumsi. Daging ayam ras menjadi 
suatu pilihan untuk dikonsumsi dikarenakan harga yang terbilang terjangkau bagi 
masyarakat. Akan tetapi masih adanya oknum-oknum yang tidak bertanggung 
jawab mendistribusikan daging ayam yang tidak layak konsumsi. 
Ayam ras pedaging merupakan jenis unggas, yang pada dasarnya termasuk 
halal untuk dikonsumsi umat muslim. Akan tetapi daging ayam menjadi halal atau 
tidak halal juga harus melalui syarat-syarat tertentu seperti; bukan merupakan hasil 
curian, disembelih dengan Nama Allah serta penyembelih merupakan orang 
muslim, ayam bukan merupakan bangkai karena jelas bangkai selain ikan dan 




belalang adalah haram hukumnya, dan selanjutnya ayam tidak mengandung bahan-
bahan beracun yang membahayakan tubuh.   
Penelitian ini didasarkan oleh beberapa penelitian terdahulu diantaranya 
penelitian Mohammad Ibrahim (2011) Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
willingness to pay (WTP) masyarakat muslim di Georgia terhadap daging kambing 
halal kualitas premium. Responden berjumlah 89 orang dengan menggunakan 
model probit. Rata-rata WTP untuk daging kambing bersertifikat halal adalah 50 
sen per pound daging.  
Penelitian oleh Verbeke, et al. 2013 yang bertujuan untuk mengetahui nilai 
willingness to pay (WTP) muslim di Belgia terhadap daging bersertifikat halal di 
supermarket dan toko daging islam. Daging dalam kasus penelitian ini adalah 
daging ayam. Penilitian melibatkan 202 responden muslim. Hasil dalam penelitian 
yaitu konsumen muslim bersedia membayar daging halal lebih tinggi pada toko 
daging islam daripada di supermarket. Selain itu konsumen wanita yang lebih 
memperhatikan kehalalan daging yang dikonsumsi daripada konsumen pria. 
Kamaruddin et. al (2012) meneliti tentang kesediaan membayar responden 
akan produk makanan halal. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa responden 
yang bersedia membayar untuk logistik halal karena permintaan dan biaya terhadap 
Layanan Logistik halal. Hasil kajian ini memfasilitasi pembentukan persyaratan 
kebijakan yang efisien dan realistis logistik halal di Malaysia. Variabel yang 
mempengaruhi signifikan besaran WTP adalah variabel status dalam rumah tangga 
dalam hal ini responden ibu, variabel pendapatan rumah tangga, dan variabel biaya. 
Sedangkan variabel kesadaran kehalalan tidak mempengaruhi secara signifikan. 




Nuriana (2013) meneliti tentang Willingness to Pay Terhadap Sertifikasi 
Halal Produk Kosmetik Wardah Pada Dua Lokasi Penjualan Di Bogor. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel yang mempengaruhi secara signifikan 
kesediaan membayar tambahan terhadap sertifikasi halal adalah variabel tingkat 
pendidikan dan intensitas responden dalam mengamati label halal pada kemasan 
produk kosmetik, sedangkan variabel tingkat pendapatan serta variabel kesadaran 
tidak mempengaruhi secara signifikan kesediaan membayar sertifikasi halal 
kosmetik.  
Berdasarkan telaah maka variabel yang dihipotesiskan menentukan 
kesadaran masyarakat akan produk bersertifikasi halal adalah variabel pendapatan 
rumah tangga per bulan, tingkat pendidikan, usia, konsumsi daging ayam, 
kesadaran kehalalan, dan jumlah anggota keluarga mempengaruhi besaran nilai 
kesediaan membayar. Seberapa besar biaya tambahan yang rela dikeluarkan 
masyarakat untuk produk bersertifikasi halal. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 
mengidentifikasi tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya daging ayam 
bersertifikat halal; (2) mengestimasi nilai kemauan bayar atas daging ayam 
bersertifikat halal; dan (3) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
willingness to pay konsumen. 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang. 
Penelitian dilakukan di Kecamatan Pedurungan karena merupakan kecamatan di 
Kota Semarang dengan jumlah penduduk terbesar yaitu 178.544 jiwa.  
  


















Sumber: Semarang dalam Angka 2014, diolah.  
Populasi dalam penelitian ini adalah semua wanita beragama islam yang 
sudah berumah tangga dan berdomisili di lokasi penelitian. Mengingat jumlah 
populasinya relatif dinamis di daerah penelitian maka metode yang diambil adalah 
metode non-random sampling dengan jumlah mendekati sampel besar (n=100). 
Pemilihan daerah penelitian yang dipilih merupakan lokasi dengan jumlah 
penduduk beragama islam terbesar di Kota Semarang. Sesuai data yang diperoleh 
melalui Badan Pusat Statistik Kota Semarang, Kecamatan Pedurungan adalah 
lokasi terbesar penduduk pemeluk agama islam. Data BPS dalam Kota Semarang 







































Kecamatan Pedurungan sebanyak 146.449 Jiwa, disusul oleh Kecamatan Semarang 
Barat sebanyak 124.659 Jiwa dan Kecamatan Ngaliyan sebanyak 110.636 Jiwa.   
Responden dalam penelitian ini merupakan responden wanita yang telah 
berumah tangga. Menurut Pujosuwarno (1994, h.44), seorang ibu mempunyai 
peranan yang penting dalam kehidupan suatu keluarga, baik peranannya bagi suami 
maupun anaknya. Menurut Anirah (2010) seorang wanita harus mempersiapkan diri 
untuk melaksanakan tugasnya sebagai isteri dan ibu bagi anak-anaknya, dengan 
ditunjang oleh pendidikan yang tinggi dan wawasan yang luas, utamanya 
keterampilan serta kesanggupan mengelola kesejahteraan rumah tangga yang 
harmonis dengan dasar ketakwaan kepada Allah SWT. Anak yang baru lahir 
mereka belum mengetahui dan memahami tentang sesuatu yang ada disekitarnya. 
Pada saat itulah peran ibu menjadi sangat penting dalam mendidik dan 
mengarahkan anak. Pendidik yang pertama dan utama adalah orang tua. 
sebagaimana sabda Rasullulah SAW yang di riwayatkan oleh Bukhori berbunyi 
(dikutip dari Anirah, 2010): 
“Tiadalah anak yang dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah (suci), 
kemudian orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi Nasrani atau Majusi”  
Menurut Khoir (2002, h.2) Mengetahui, mencari, dan mengonsumsi 
makanan dan minuman yang halal hukumnya fardlu ‘ain bagi setiap muslim. Orang 
tua wajib memberikan nafkah dan jenis makanan yang halal untuk anak-anaknya. 
Wajib hukumnya setiap muslim memilah dan memilih tentang jenis makanan dan 
minuman yang layak dan halal dikonsumsi. 




Oleh karena itu berdasarkan latar belakang diatas peneliti akan melihat 
sejauh mana kesadaran masyarakat akan produk-produk bersertifikasi halal serta 
seberapa besar biaya yang rela dikeluarkan masyarakat pada produk bersertifikasi 
halal. Metode peneliti ini disebut Willingness to Pay.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diketahui bahwa sertifikasi 
halal menjadi sesuatu yang penting karena merupakan suatu konsep keamanan 
pangan yang rasional bahkan menjadi tolak ukur dunia. Saat ini konsep makanan 
halal menjadi perbincangan dunia bahkan sudah banyak Negara yang mengadopsi 
konsep halal dalam menjaga keamanan produk makanan.  
Pada penelitian akan diteliti bagaimana kesadaran masyarakat terhadap 
daging ayam bersertifikat halal LPPOM MUI dan biaya yang akan dikeluarakan 
oleh masyarakat guna membayar daging ayam bersertifikat halal dengan metode 
CVM. Banyak sekali penelitian yang menggunakan metode CVM, akan tetapi 
belum ada yang membahas tentang kesadaran membayar terhadap daging ayam 
bersertifikat halal, sehingga penelitian ini menjadi suatu kebaharuan. Maka 
pertanyaan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana kesadaran masyarakat akan pentingnya produk bersertifikat 
halal? 
2. Berapakah nilai yang bersedia dibayarkan masyarakat guna membeli daging 
ayam ras bersertifikat halal? 




3. Apakah variabel pendapatan rumah tangga per bulan, tingkat pendidikan, 
usia, konsumsi daging ayam, kesadaran kehalalan, dan jumlah anggota 
keluarga mempengaruhi besaran nilai kesediaan membayar?  
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1.3.1 Tujuan Penelitian  
Beradasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Mengidentifikasi tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya daging 
ayam bersertifikat halal. 
2. Mengestimasi nilai WTP yang bersedia di bayarkan masyarakat pada daging 
ayam bersertifikat halal.  
3. Menganalisis pengaruh variabel pendapatan rumah tangga per bulan, tingkat 
pendidikan, usia, konsumsi daging ayam, kesadaran kehalalan, dan jumlah 
anggota keluarga terhadap besaran nilai kesediaan membayar. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 
1. Pemangku Kebijakan 
Untuk para pemangku kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi suatu masukkan bagi pemerintah untuk selalu meningkatkan 
keamanan pangan untuk masyarakat melalui lembaga-lembaga yang 
bersangkutan, salah satunya LPPOM MUI.  
2. Akademisi 
Penelitian ini diharapkan menambah literatur dan referensi 
mengenai Kesadaran Membayar (Willingness to Pay). 




3. Masyarakat  
Penelitian ini diharapkan menjadi suatu wadah aspirasi masyarakat 
muslim khususnya bahwa saat ini masyarakat sangat antusias dengan 
adanya daging ayam aman bersertifikat halal. Serta menunjukkan bahwa 
masyarakat sangat kritis atas keamanan produk yang dikonsumsi. 
4. Produsen Ayam Pedaging 
Sebagai suatu masukan untuk produsen daging ayam potong agar 
memperhatikan kehigienisan serta kesesuaian syariat islam dalam 
pemotongan. Serta nantinya diharapkan dapat mendaftarkan produknya 
kepada LPPOM MUI guna meningkatkan kepercayaan masyarakat akan 
kehalalan daging ayam.  
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yang terdiri 
dari berikut: 
BAB I Pendahuluan, merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang, 
rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, 
serta sistematika penulisan laporan penelitian. 
BAB II Tinjauan Pustaka, merupakan telaah pustaka yang terdiri dari landasan 
teori, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran yang digunakan. 
BAB III Metode Penelitian, merupakan metode penelitian yang meliputi variabel 
penelitian dan definisi operasional, populasi dan sampel, analisis jenis dan sumber 
data, prosedur pengumpulan data dan metode analisis data yang digunakan untuk 
menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 




BAB IV Hasil dan Analisis, merupakan hasil dan analisis yang meliputi diskripsi 
objek penelitian, analisis data dan pembahasan. 
BAB V Penutup, merupakan bab terakhir yang berisi simpulan dan saran atas dasar 
penelitian. 
